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ABSTRAKSI  
 
WIDHI SWASTIKA JADI, Hukum Administrasi Negara, Fakultas Hukum 
Universitas Brawijaya, Januari 2013, Efektivitas Pemilihan Lurah Desa  Dengan 
Menggunakan Alat Semi Elektronik Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten 
Sragen Nomor 3 Tahun 2000 Tentang  Tata Cara Pencalonan, Pemilihan, 
Pelantikan  Dan Pemberhentian Lurah Desa  Di Kabupaten Sragen (Studi di 
Desa Bener, Kecamatan Ngrampal),  Dr. Istislam, S.H, M.Hum., Lutfi Effendi, 
S.H., M.Hum.. 
Peraturan yang telah ditetapkan sebagai salah satu upaya dalam 
memperlancar proses penyelenggaraan pemerintahan di tingkat desa yang ada di 
wilayah Kabupaten Sragen yaitu yang  didasarkan Peraturan Daerah Nomor 3 
Tahun 2000. Peraturan Daerah ini merupakan salah satu perwujudan pelaksanaan 
demokrasi yang ada di tingkat desa. Pemilihan Lurah Desa tersebut diharapkan 
terpilih pemimpin rakyat yang ada di desa secara jujur, adil, transparan dan sangat 
memperhatikan hak asasi manusia 
Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut: Untuk memahami dan 
menganalisis efektivitas pelaksanaan pemilihan Lurah Desa di Kabupaten Sragen 
berdasarkan Peraturan Daerah Sragen Nomor 3 Tahun 2000 tentang  Tata Cara 
Pencalonan, Pemilihan, Pelantikan dan Pemberhentian Lurah Desa di Kabupaten 
Sragen,  memahami keunggulan proses pemungutan suara dalam pemilihan Lurah 
Desa dengan menggunakan alat semi elektronik dibandingkan dengan yang tidak 
menggunakan alat semi elektronik.  Dan memahami dan menganalisis hambatan-
hambatan yang timbul dalam pelaksanaan pemilihan Lurah Desa dengan 
menggunakan alat semi elektronik di Kabupaten Sragen. 
Hasil penelitian alat semi elektronik yang digunakan dalam pemungutan 
suara terhadap pelaksanaan pemilihan lurah desa yang dilaksanakan di Desa 
Bener Kecamatan Ngrampal Kabupaten Sragen yaitu lebih efektif bahkan dapat 
mengurangi kesalahan/kecurangan, sehingga dapat terlaksana dengan baik.   
Dimana setiap pemilih telah memasukkan kartu suara kedalam bilik dikontrol 
dengan peralatan elektronik yang ditandai dengan bunyi tertentu, sehingga dapat 
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diketahui dari luar bilik apakah pemilih tersebut sudah memasukkan kartu suara 
atau belum.  
Keunggulan alat semi elektronik adalah cepat, yaitu tidak memakan waktu 
lama, karena suara dalam pemilihan Lurah Desa Mudah : Tinggal memasukkan ke 
kotak suara. Efisien, bisa dipakai untuk berbagai macam pemilihan selanjutnya, 
misalkan : Pemilihan Kebayan Desa, BPD, Bupati dan lain-lain. Aman, yaitu 
adanya sensor, kartu suara sulit dipalsu dan tidak ada pemilih yang memilih dua 
kali.   Hal ini keunggulan pemilihan Lurah Desa dengan menggunakan alat semi 
elektronik, disimpulan bahwa tidak ada permasalahan yang menghambat, hal ini 
menunjukkan bahwa alat semi elektronik mempunyai keunggulan cepat, mudah, 
efisien dan aman. Hambatan-Hambatan Dalam Pemilihan Lurah Desa Dengan 
Menggunakan Alat Semi Elektronik di Kabupaten Sragen adalah 1) Masih ada 
yang belum paham atau belum tahu khususnya masyarakat yang  sudah lanjut 
usia, 2) Masih ada masyarakat yang terlambat untuk memberikan hak suaranya. 3) 
Masih adanya masyarakat yang belum terdaftar dan pelaksanaan pemilih Lurah 
Desa dengan menggunakan alat semi elektronik dibutuhkan biaya yang relative 
besar khususnya dalam pengadaan alat semi elektronik tersebut.  
 
ABSTRACT 
 
Widhi swastika Jadi, State Administrative Law, Faculty of Law, Brawijaya 
University, in January 2013, the village headman election Effectiveness Using 
Semi Electronic Equipment Based Sragen District Regulation No. 3 Year 
2000 on the Procedures for Nomination, Election, Inaguration and 
Termination In Sragen village headman ( Studies in the highlands village, 
District Ngrampal), Dr. Istislam, SH, M. Hum., Lutfi Effendi, SH, M. Hum .. 
 
Regulations have been established as an effort to expedite the process of 
governance at the village level in the region is based Sragen Regional 
Regulation No. 3 Year 2000. This local regulation is one manifestation of 
democracy that exist at the village level. The village headman election is 
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expected to elect a leader of the people in the village in an honest, fair, 
transparent and very concerned about human rights. 
This study has the following objectives: To understand and analyze the 
effectiveness of the village headman election based Sragen Regional 
Regulation No. 3 Year 2000 on Procedures for Nomination, Election, and 
Termination of Appointment of village headman in Sragen, understand the 
benefits of voting in the village headman’s election process using semi-
electronic devices compared with those not using a semi-electronic. And 
understand and analyze constraints that arise in the village headman election 
by using electronic tools in Sragen Districk. 
The results of semi-electronic devices used in voting against the village 
headman elections held in the Village District Bener Ngrampal Sragen is 
even more effective to reduce errors or fraud, so it can be done well. Where 
each voter has put the vote card into the chamber is controlled by electronic 
equipment marked with a certain sound, so that it can be seen from outside 
the chamber if the voters are already incorporate a vote card or not. 
The advantages of semi electronic devices are fast, that did not take long time 
because the vote in Village elec so easy: just staying put vote card into the 
ballot box. Efficient, can be used for a variety of the next election, for 
example: election for Kebayan Village, BPD, Regent and others. Safe, that is 
the sensor, a vote card is too difficult to falsify and some voters can’t chose 
for two times. This village headman election advantage by using a semi-
electronic, that have not any problems, this suggests that the semi electronic 
device has the advantages are fast, easy, efficient and safe. The obstacles of 
the village headman Selection Using Semi Electronic Equipment in Sragen is 
1) There are not yet understand or do not know especially people who are 
elderly, 2) There are still people who are late to give the right to vote. 3) 
There is still a society that has not been registered and the implementation of 
village headman voters by using a semi-electronic entail relatively large 
especially in the procurement of the semi-electronic. 
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PENDAHULUAN 
A. Permasalahan  
Peraturan Daerah Kabupaten Sragen Nomor 3 Tahun 2000 tentang 
Tata Cara Pencalonan, Pemilihan, Pelantikan dan Pemberhentian Lurah Desa 
di Kabupaten Sragen merupakan salah satu peraturan yang telah ditetapkan 
sebagai salah satu upaya dalam memperlancar proses penyelenggaraan 
pemerintahan di tingkat desa yang ada di wilayah Kabupaten Sragen.  
Pemilihan Lurah Desa di Kabupaten Sragen didasarkan pada 
Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2000. Peraturan Daerah ini merupakan 
salah satu perwujudan pelaksanaan demokrasi yang ada di tingkat desa. 
Pemilihan Lurah Desa tersebut diharapkan terpilih pemimpin rakyat yang ada 
di desa secara jujur, adil, transparan dan sangat memperhatikan hak asasi 
manusia. sehingga apapun hasil dan sesuai dengan ketentuan hukumnya dari 
proses pemilihan Lurah Desa yang dilaksanakan dengan demokratis tersebut 
harus dapat diterima dan dihormati oleh semua masyarakat tanpa terkecuali. 
B. Rumusan Masalah  
1. Bagaimana efektivitas pemilihan Lurah Desa di Kabupaten Sragen 
berdasarkan Peraturan Daerah Sragen Nomor 3 Tahun 2000 tentang  Tata 
Cara Pencalonan, Pemilihan, Pelantikan dan Pemberhentian Lurah Desa di 
Kabupaten Sragen ?  
2. Apa keunggulan proses pemungutan suara dalam pemilihan Lurah Desa 
dengan menggunakan alat semi elektronik dibandingkan dengan yang 
tidak menggunakan alat semi elektronik ?  
3. Hambatan-hambatan apa yang timbul dalam pelaksanaan pemilihan Lurah 
Desa dengan menggunakan alat semi elektronik di Kabupaten Sragen? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk memahami dan menganalisis efektivitas pelaksanaan pemilihan 
Lurah Desa di Kabupaten Sragen berdasarkan Peraturan Daerah Sragen 
Nomor 3 Tahun 2000 tentang  Tata Cara Pencalonan, Pemilihan, 
Pelantikan dan Pemberhentian Lurah Desa di Kabupaten Sragen.  
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2. Untuk mengetahui dan memahami keunggulan proses pemungutan suara 
dalam pemilihan Lurah Desa dengan menggunakan alat semi elektronik 
dibandingkan dengan yang tidak menggunakan alat semi elektronik.  
3. Untuk memahami dan menganalisis hambatan-hambatan yang timbul 
dalam pelaksanaan pemilihan Lurah Desa dengan menggunakan alat semi 
elektronik di Kabupaten Sragen. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam 
pengembangan studi ilmu hukum pada umumnya dan Hukum 
Administrasi Negara pada khususnya.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi masyarakat di Kabupaten Sragen, penelitian ini diharapkan 
mampu memberikan jawaban atas permasalahan yang diteliti dan 
memberikan sebuah solusi terhadap masalah yang mungkin akan 
dihadapi di kemudian hari.  
b. Bagi masyarakat yang mempunyai hak pilih, penelitian hukum ini 
setidaknya dapat memberikan pemahaman mengenai 
kelebihan/keistimewaan proses pemungutan suara dalam pemilihan 
Lurah Desa dengan menggunakan alat semi elektronik.  
c. Bagi penulis memperkaya wancana dalam rangka pengembangan 
Hukum Administrasi Negara. 
E. Sistematika Penulisan  
Untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi ini, penulis membuat 
rancangan sistematika penyusunan skripsi sebagai berikut:  
Bab I PENDAHULUAN 
Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang pemilihan judul,   
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika 
penelititan. 
Bab II  TINJAUAN PUSTAKA 
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Dalam bab ini dijelaskan mengenai tinjauan pustaka yang meliputi 
: Tinjauan Tentang Pemerintah Daerah, Tinjauan Tentang 
Pemerintah Desa, Tinjauan Tentang Pemilihan Lurah Desa.   
Bab III METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini dijelaskan mengenai metode penelitian yang 
meliputi jenis dan metode pendekatan, Alasan Pemilihan Lokasi, 
Jenis dan Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Populasi dan 
Sampel, Teknik analisis data, Definisi Operasional. 
Bab IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini menguraikan mengenai gambaran umum Kabupaten 
Sragen, dan dijelaskan pelaksanaan pemilihan Lurah Desa di 
Kabupaten Sragen berdasarkan peraturan Daerah Kabupaten 
Sragen Nomor 3 Tahun 2000 tentang Tata Cara Pencalonan, 
Pemilihan, Pelantikan dan Pemberhentian Lurah Desa di 
Kabuapten Sragen, serta kelebihan/keistimewaan proses 
pemungutan suara dalam pemilihan Lurah Desa yang dilakukan 
dengan menggunakan alat semi elektronik.    
Bab V PENUTUP 
Dalam bab ini dijelaskan beberapa kesimpulan berdasarkan uraian 
dan data  penelitian yang telah dilakukan serta memberi saran-
saran. 
DAFTAR PUSTAKA  
LAMPIRAN  
 
METODE PENELITIAN 
A. Metode Pendekatan 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian hukum empiris, yaitu 
penelitian yang bertujuan menggambarkan suatu hal atau permasalahan 
dengan mengumpulkan data selengkap mungkin yang berhubungan dengan 
permasalahan yang sedang diteliti.  
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B. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
a. Data Primer, yaitu data yang berupa keterangan ataupun fakta yang 
diperoleh secara langsung dari lokasi penelitian. Data ini berupa hasil 
wawancara dengan pihak Pemerintah Kabupaten Sragen dalam hal ini 
adalah Bagian Pemerintahan Desa, BPD, Camat, serta warga 
masyarakat sebagai pemilih, khususnya di Desa Bener Kecamatan 
Ngrampal.   
b. Data Sekunder, yaitu data yang tidak secara langsung diperoleh dari 
lokasi penelitian. Data ini berupa buku-buku referensi, dokumen – 
dokumen, makalah, Undang-Undang, dan artikel media massa. 
2. Sumber Data 
a. Data primer 
Sumber data primer dalam penelitian ini berasal dari hasil wawancara 
dengan pihak Bagian Pemerintahan Desa. Adapun personil yang 
diwawancarai adalah Kepala Bagian Pemerintahan Desa, BPD, Camat, 
serta warga masyarakat sebagai pemilih, khususnya di Desa Bener 
Kecamatan Ngrampal.    
b. Sumber data sekunder 
Data sekunder dalam penelitian ini merupakan sumber data yang 
berasal dari bahan-bahan kepustakaan seperti arsip pemilihan Lurah 
Desa di Kabupaten Sragen, dokumen-dokumen dan undang-undang. 
 
C. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang dipilih oleh penulis adalah Kabupaten Sragen, 
karena di Kabupaten Sragen merupakan satu-satunya kabupaten yang 
menyelenggarakan pemilihan lurah desa dengan menggunakan alat semi 
elektronik berdasarkan Perda No. 3 Tahun 2000 tentang tata cara  pemilihan, 
pencalonan, pelantikan dan pemberhentian Lurah Desa.  
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan dengan cara:  
a. Data primer  
Dalam pengambilan data primer ini  penulis melakukan wawancara, 
menggunakan teknik wawancara terstruktur. Hal ini memungkinkan 
penulis dalam memfokuskan hal-hal yang penting untuk ditanyakan serta 
memungkinkan mengembangkan pertanyaan dan perhatian kepada 
persoalan yang relevan. Suatu permasalahan yang mungkin baru muncul 
kemudian di lapangan. Hal ini diperlukan untuk memperoleh gambaran 
yang lebih jelas dan menyeluruh mengenai objek penelitian.  
b. Data sekunder  
Dalam pengambilan data sekunder ini penulis membaca, mempelajari 
makalah, literature, bahan-bahan kepustakaan yang berkaitan dengan 
masalah yang sedang diteliti. Menganalisis dokumen-dokumen tentang 
pemilihan Lurah Desa yang ada di Bagian Pemerintahan Desa.  
 
E. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi penelitian ini adalah seluruh pihak dalam hal pelaksanaan 
pemilihan Lurah Desa di wilayah Kabupaten Sragen meliputi pihak dari 
Bagian Pemerintahan Desa, BPD, Camat, serta warga masyarakat sebagai 
pemilih, khususnya di Desa Bener Kecamatan Ngrampal.    
b. Sampel 
 Sampel penelitian ini adalah pihak Kepala Bagian Pemerintahan Desa, 
Camat dan beberapa bagian anggota panitia pemilihan Lurah Desa di 
Kabupaten Sragen, calon lurah dan lurah yang masih menjabat, warga 
masyarakat pemilih.   
c. Teknik Pengumpulan Sampel 
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan berkaitan dengan 
permasalahan yang dikaji maka teknik pengumpulan sampel yang 
digunakan penulis adalah purposive sampling yaitu sesuai dengan 
namanya, sampel diambil dengan maksud atau tujuan tertentu. Seseorang 
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atau sesuatu diambil sebagai sampel karena peneliti menganggap bahwa 
seseorang atau sesuatu tersebut memiliki informasi yang diperlukan bagi 
penelitiannya.1 
Adapun melalui teknik purposive sampling  
1) Warga pemilih khususnya tokoh masyarakat : 15 orang   
2) Panitia pemilihan calon lurah  
3) Calon Lurah  
4) Lurah Terpilih  
5) BPD  
 
F. Teknik Analisis Data 
Di dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif yaitu 
dari data yang diperoleh, baik dari studi kepustakaan maupun yang berasal 
dari lokasi penelitian, kemudian dianalisis, dipelajari dan diteliti sebagai satu 
kesatuan yang utuh sehingga dapat menghasilkan suatu kesimpulan untuk 
dipergunakan sebagai pemecahan masalah.  
Penulis mengunakan teknik analisis data interaktif, yang dilakukan 
melalui tiga tahap yaitu:  
1. Mereduksi data yaitu proses seleksi, pemfokusan dan penyerdahaan dari 
data-data yang ada sedemikian rupa sehingga dapat ditarik ditarik sebuah 
kesimpulan.   
2. Menyajikan data berupa kumpulan informasi yang saling terkait guna 
memungkinkan kesimpulan akhir dapat dihasilkan.  
3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi dilakukan berdasarkan yang terdapat 
dalam reduksi data dan sajian data, apabila data yang ada dalam reduksi 
dan dan sajian data tersebut kurang lengkap maka harus melakukan 
pengumpulan data kembali.2 
 
 
 
                                                            
1 Fajar, Mukti dkk. 2010,  Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan Empiris, Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar 
2 Ali Fikri, 2001, Metode Penelitian, sGramedia, Jakarta, 12 
11 
 
 
 
G. Definisi Operasional 
a. Pemilihan Lurah Desa adalah pemilihan kepala desa atau Lurah yang 
dilaksanakan dengan cara memungut suara secara langsung umum bebas 
rahasia oleh masyarakat desa setempat.  
b. Efektifitas pemilihan Lurah Desa adalah pelaksanaan pemilihan Lurah 
Desa dengan cara semaksimal mungkin menggunakan alat yang efektif  
dan hasilnya lebih transparan.  
c. Alat semi elektronik adalah alat yang digunakan untuk memungut suara 
dalam pelaksanaan pemilihan kepala desa atau lurah desa.  
 
PEMBAHASAN 
A. Efektivitas Pemilihan Lurah Desa di Kabupaten Sragen Berdasarkan 
Peraturan Daerah Sragen Nomor 3 Tahun 2000 Tentang  Tata Cara 
Pencalonan  Pemilihan, Pelantikan dan Pemberhentian Lurah Desa 
Efektivitas pemilihan Lurah Desa di Kabupaten Sragen  menurut 
Peraturan Daerah Sragen Nomor 3 Tahun2003 tentang Tata Cara Pencalonan 
Pemilihan, Pelantikan dan Pemberhentian Lurah Desa, dimana alat semi 
elektronik yang digunakan dalam pemungutan suara terhadap pelaksanaan 
pemilihan lurah desa yang dilaksanakan di Desa Bener Kecamatan Ngrampal 
Kabupaten Sragen yaitu lebih efektif bahkan dapat mengurangi 
kesalahan/kecurangan, sehingga dapat terlaksana dengan baik.    
Dimana Setiap pemilih telah memasukkan kartu suara kedalam bilik 
dikontrol dengan peralatan elektronik yang ditandai dengan bunyi tertentu, 
sehingga dapat diketahui dari luar bilik apakah pemilih tersebut sudah 
memasukkan kartu suara atau belum.   Disampingitu pemilih menggunakan 
haknya didalam bilik, ia langsung keluar melalui pintu keluar yang telah 
diatur, dan dipintu keluar dipasang deteksi yang akan memberikan isyarat 
otomatis (bunyi khusus), sehingga secara langsung dapat diketahui bahwa 
ruangan/bilik suara tersebut sudah kosong. 
Efektivitas pemilihan Lurah Desa di Kabupaten Sragen berdasarkan 
Peraturan Daerah Sragen Nomor 3 Tahun 2000 Tentang  Tata Cara 
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Pencalonan  Pemilihan, Pelantikan dan Pemberhentian Lurah Desa. Seperti 
teori yang dijelaskan oleh Soerjono Soekanto, terdiri dari :  
Efektifitas ditinjau dari hukumnya sendiri adalah Peraturan Daerah 
Sragen Nomor 3 Tahun 2000 Tentang  Tata Cara Pencalonan  Pemilihan, 
Pelantikan dan Pemberhentian Lurah Desa telah mempunyai cukup kejelasan 
makna dan arti ketentuan, tidak adanya kekosongan karena belum ada 
peraturan pelaksanaannya, sehingga mengurangi luasnya interprestasi petugas 
hukum. 
Faktor penegak hukum pengaruh  terhadap masyarakat, inti dari 
pengaruh hukum terhadap masyarakat adalah prilaku warga masyarakat yang 
sesuai dengan hukum yang berlaku. Kalau masyarakat berprilaku sesuai 
dengan yang diharapkan atau yang dikendaki oleh hukum, maka dapat 
dikatakan bahwa hukumnya sendiri adalah efektif.  
Sarana dan fasilitas yang digunakan oleh masyarakat dalam 
pelaksanaan pemilihan Lurah Desa sudah efektif dan sesuai apa yang 
diharapkan oleh warga masyarakat, yaitu mengenai pelaksanaan pemilihan 
Lurah Desa dengan menggunakan alat semi elektronik berdasarkan Perda 
Nomor 3 tahun 2000  Tentang  Tata Cara Pencalonan  Pemilihan, Pelantikan 
dan Pemberhentian Lurah Desa. 
Ditinjau dari faktor masyarakat dan Kebudayaan, yaitu adanya 
pelaksanaan pemilihan kepala desa dengan menggunakan alat semi elektronik 
berdasarkan Perda Nomor 3 Tahun 2000 Tentang  Tata Cara Pencalonan  
Pemilihan, Pelantikan dan Pemberhentian Lurah Desa,  dimana   masyarakat 
merupakan suatu organisasi manusia yang saling berhubungan satu sama lain, 
sedangkan kebudayaan adalah suatu sistem normal dan nilai yang teorganisasi 
menjadi pegangan bagi masyarakat tersebut. Faktor masyarakat dan 
kebudayaan ini memegang peranan sangat penting, hal ini berkaitan dengan 
taraf kesadaran hukum dan kepatuhan hukum masyarakat. Kesadaran hukum 
merupakan suatu proses yang mencakup unsur pengetahuan hukum, 
pemahaman hukum, sikap hukum dan perilaku hukum. Tingkat kesadaran 
hukum tercapai apabila masyarakat mematuhi hukum.  
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B. Keunggulan Proses Pemungutan Suara Dalam Pemilihan Lurah Desa 
Dengan Menggunakan Alat Semi Elektronik Dibandingkan Dengan 
Tidak Menggunakan Alat Elektronik  
1. Keunggulan  
a. Cepat dan mudah  
Cepat : tidak memakan waktu lama, karena tidak perlu pencoblosan  
Tiap menitnya 3 orang pemilih 
Kurang dari jam 15.30 WIB, proses pemilihan dan penghitungan 
suara selesai (hasil moniroting 10 (sepuluh) Piludes yang telah 
dilaksanakan). 
Mudah : Tinggal memasukkan ke kotak suara 
b. Efisien :  
Bila dipakai untuk berbagai macam pemilihan Misal : Pemilihan 
Kebayan Desa, BPD, Bupati dan lain-lain 
c. Aman 
- Adanya sensor 
- Kartu suara sulit dipalsu 
- Tidak ada pemilih yang memilih dua kali 
2. Kelemahan 
Alat semi elektronik yang digunakan sebagai trobosan baru untuk 
pemilihan lurah desa ternyata juga mempunyai beberapa kekurangan, 
salah satunya adalah keterbatasan jumlah alat itu sendiri. Sehingga 
pelaksanaan pemilihan Lurah Desa tidak bisa dilaksanakan secara serentak 
diseluruh desa di Kabupaten Sragen. Dalam sehari maksimal hanya bisa 
dilaksanakan lima desa, itupun jika tidak ada gangguan teknis seperti alat 
yang rusak atau operator alat semi elektronik yang sedang berhalangan. 
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C. Hambatan-Hambatan dalam Pemilihan Lurah Desa dengan 
Menggunakan Alat Semi Elektronik di Kabupaten Sragen 
1. Masih ada yang belum paham atau belum tahu khususnya masyarakat 
yang  sudah lanjut usia, dikarenakan kurangnya sosialisasi dari panitia 
tentang tata cara pemilihan Lurah Desa dengan menggunakan alat 
elektronik. 
2. Masih ada masyarakat yang terlambat untuk memberikan hak suaranya, 
akhirnya panitia pemilihan menunggu masyarakat yang belum datang 
untuk memberikan hak suaranya.  
3. Masih adanya masyarakat yang belum terdaftar, sehingga masyarakat 
tersebut tidak mendapatkan undangan untuk  memberikan hak pilihnya.3 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 
1. Pemilihan Lurah Desa di Kabupaten Sragen berdasarkan Peraturan Daerah 
Kabupaten Sragen Nomor 3 Tahun 2000 Tentang Tara Pencalonan, 
Pemilihan, Pelantikan dan Pemberhentian Lurah Desa di Kabupaten 
Sragen, dalam pelaksanaan pemungutan suara yang dilakukan dengan 
menggunakan alat semi elektronik sebagai trobosan baru untuk pemilihan 
lurah desa yang dilaksanakan di Desa Bener Kecamatan Ngrampal 
Kabupaten Sragen yaitu lebih efektif dibandingkan dengan yang tidak 
menggunakan alat semi elektronik. Bahkan penggunaan alat semi 
elektronik dapat mengurangi kesalahan/kecurangan, sehingga dapat 
terlaksana dengan baik. Dimana setiap pemilih telah memasukkan kartu 
suara kedalam bilik dikontrol dengan peralatan elektronik yang ditandai 
dengan bunyi tertentu, sehingga dapat diketahui dari luar bilik apakah 
pemilih tersebut sudah memasukkan kartu suara atau belum.   
 
 
 
                                                            
3 Hasil Wawancara dengan Tokoh Masyarakat khususnya tingkat RT, tanggal 15 Oktober 2012  
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2. Keunggulan proses pemungutan suara dalam pemilihan Lurah Desa 
dengan menggunakan alat semi elektronik adalah cepat, yaitu tidak memakan 
waktu lama, karena suara dalam pemilihan Lurah Desa dengan menggunakan 
alat semi elektronik. Mudah : Tinggal memasukkan ke kotak suara. Aman, 
yaitu adanya sensor, kartu suara sulit dipalsu dan didak ada pemilih yang 
memilih dua kali.    
 
2. Hambatan-Hanbatan dalam pemilihan Lurah Desa dengan menggunakan 
alat semi elektronik di Kabupaten Sragen, antara lain : 
 
a. Masih ada yang belum paham atau belum tahu khususnya 
masyarakat yang  sudah lanjut usia 
b. Masih ada masyarakat yang terlambat untuk memberikan hak 
suaranya. 
c. Masih adanya masyarakat yang belum terdaftar 
d. pelaksanaan pemilih Lurah Desa dengan menggunakan alat semi 
elektronik dibutuhkan biaya yang relative besar khususnya dalam 
pengadaan alat semi elektronik tersebut. 
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B. Saran 
 
1. khusus 
 
a. Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya hendaknya pihak 
pemerintah secara umum dan pihak pemerintah kelurahan secara khusus 
untuk lebih menanamkan nilai-nilai professional, dalam pelaksanaan 
pemilihan Lurah Desa.  
 
b. Panitia pemilihan Lurah Desa diharapkan mampu bekerjasama 
dengan semua lapisan masyarakat sebagai sarana sosialisasi mengenai 
pemilihan Lurah Desa dengan menggunakan alat semi elektronik. 
 
c. Bagi warga desa disarankan untuk ikut berpartisipasi dalam setiap 
kegiatan yang ada di desa terutama dalam pelaksanaan pemilihan Lurah 
Desa. 
 
2. Umum 
 
Untuk menjaga hak asasi manusia dalam hal memilih atau tidak 
memilih dalam Pemilihan Lurah Desa, disarankan panitia Pemilihan Lurah 
Desa menyediakan kotak suara yang kosong atau yang tidak terdapat 
gambar salah satu Calon Lurah Desa, yang diharapkan masyarakat mau 
berpartisipasi walaupun tidak memilih salah satu Calon Lurah Desa. 
 
 
 
 
 
 
 
17 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
BUKU  
 
Ali Fikri, 2001, Metode Penelitian, Gramedia, Jakarta, 
 
Bayu Suryaningrat, 1981 Wewenang Tugas dan Tanggung Jawab Camat,  
Jakarta : Pacto 
 
Dali Mutiara, 1995,  Ilmu Tata Negara Lengkap, Pustaka Islam, Jakarta. 
 
Dann Sugandha, 1981, Masalah Otonomi Serta Hubungan Antara Pemerintah 
Pusat dan Daerah di Indonesia, Bandung : CV. Sinar Baru. 
 
Djoko Prakoso, 1984, Kedudukan dan Fungsi Kepala Daerah.  Jakarta : Ghalia 
Indonesia. 
 
Fajar, Mukti dkk. 2010,  Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan Empiris, 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
 
Harold F. Aldelfer, 1984,  Administration In The Public Sector.  New York : 
Jhon Willy. 
 
Soehino, 1980, Perkembangan Pemerintahan di Daerah , Yogyakarta : Liberty.  
 
Suharsimi Arikunto, 1996, Prosedur Penelitian, Gramedia, Jakarta. 
 
 
Peraturan Perundang-Undangan 
18 
 
 
 
 
Undang-undang  Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah. 
 
Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 Tentang Perimbangan Keuangan Pusat 
dan Daerah.  
 
Peraturan Daerah Kabupaten Sragen Nomor 3 Tahun 2000 tentang Tata Cara 
Pencalonan, Pemilihan, Pelantikan dan Pemberhentian Lurah Desa di 
Kabupaten Sragen.  
Keputusan Bupati Sragen Nomor 4 Tahun 2001 Tentang Petunjuk Pelaksanaan 
Peraturan Daerah Kabupaten Sragen Nomor 3 Tahun 2000 tentang Tata 
Cara Pencalonan, Pemilihan, Pelantikan dan Pemberhentian Lurah Desa di 
Kabupaten Sragen.  
 
